



Bab ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian
yang dibahas yaitu (1) jenis dan pendekatan penelitian (2) lokasi dan waktu
penelitian (3) subjek dan objek penelitian (4) data dan sumber data (5) metode
pengumpulan data (6) instrumen penelitian (7) analisis data dan (8) prosedur
penelitian.
3.1 Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
dan kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII-1 SMPN 4 Jerowaru.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan kemampuan berpikir kreatif siswa dan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran. Penelitian ini menerapkan model Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing pada materi bilangan
bulat.
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitaif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
yang digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif berupa kata-kata lisan
maupun tertulis yang diamati oleh peneliti. Sedangkan pendekatan kuantitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif.
3.2 Tempat dan waktu penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 4 Jerowaru Jl TGH Moh. Mutawalli,
Lombok Timur. Adapun waktu pelaksanaan penelitian yakni sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian
Tanggal Pertemuan Sub materi
21 Juli 2017 Pertemuan 1 Membandingkan bilangan bulat dan penjumlahan
25 Juli 2017 Pertemuan 2 Operasi Perkalian dan sifat-sifat perkalian
28 Juli 2017 Pertemuan 3 Operasi Pembagian bilangan bulat
01 agustus 2017 Pertemuan 4 Tes evaluasi
3.3 Subjek dan objek penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII-1 SMPN 4 Jerowaru tahun
ajaran 2017/2018. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu kemampuan
berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing.
3.4 Data dan Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer karena
data diperoleh dari sumber data. Berikut merupakan data primer.
1. Aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru dan aktivitas siswa
diisi oleh observer untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan
Problem Posing.
2. Kemampuan berpikir kreatif pengajuan masalah yang diperoleh melalui hasil
pekerjaan siswa pada Lembar Kerja Siswa (LKS).
3. Kemampuan berpikir kreatif pengembangan masalah yang diperoleh melalui
hasil pekerjaan siswa pada Lembar Kerja Siswa (LKS).
4. Kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah yang diperoleh melalui hasil
pekerjaan siswa pada lembar tes evaluasi.
5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui pekerjaan
siswa pada lembar tes evaluasi.
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Sumber data aktivitas guru adalah ketika guru mengimplementasikan
kegiatan pembelajaran. Sumber data aktivitas siswa adalah untuk mengetahui
kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan sumber data
kemampuan berpikir kreatif pengajuan, pengembangan, pemecahan masalah, dan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika melalui
model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing
diperoleh dari siswa.
3.5 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru
dan siswa. Lembar kerja siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif pengajuan masalah dan pengembangan masalah. Sedangkan lembar tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu secara tertulis setelah
menggunakan model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem
Posing. Berikut akan diuraikan secara rinci teknik pengumpulan data tersebut.
1.5.1 Lembar Observasi
Lembar observasi dibuat untuk mengukur keterlaksanaan aktivitas guru
dan aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan model Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing. Lembar observasi siswa
berisi kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar kegiatan ini diisi
oleh observer yaitu teman sejawat.
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1.5.2 Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa dibuat untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
pengajuan masalah dan pengembangan masalah siswa setelah diterapkan model
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing.
1.5.3 Lembar Tes
Lembar tes dibuat untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif pemecahan
masalah dan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing. Tes dilaksanakan berupa
lembar tes bersifat individu yang diberikan kepada siswa setelah mendapatkan
materi yang dilaksanakan di akhir pembelajaran.
3.6 Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu, lembar observasi
aktivitas siswa dan guru, lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif pengajuan
masalah, lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif pengembangan masalah,
lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah, dan lembar
penilaian komunikasi matematis siswa.
3.6.1 Instrumen Penilaian Aktivitas Guru
Lembar observasi guru merupakan instrumen penerapan model Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas guru. Lembar observasi akan diisi dan
diamati oleh observer sesuai dengan petunjuk yang ada.
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Tabel 3.2 Lembar Instrumen Penilaian Aktivitas Guru pada Penerapan Model Number Head
Together (NHT) dengan Pendekatan Problem Posing
Aktivitas Guru
Skor
1 2 3 4
 Guru membagi siswa dalam kelompok, dengan setiap
anggota kelompok memilki nomor yang berbeda
(Pembentukan Kelompok)
 Guru menyampaikan materi secara garis besar.
(Penyampaian materi)
 Guru meminta siswa diskusi bersama dengan kelompok
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (Diskusi
Masalah)
 Guru meminta siswa mengajukan dan mengembangkan
masalah atau soal sesuai perintah di LKS. (Pengajuan
masalah atau soal)
 Guru meminta siswa menyelesaikan soal yang diajukan
atau dikembangkan. (Penyelesaian masalah)
 Guru memanggil salah satu nomor secara acak
mempresentasikan soal yang dikerjakan (Memanggil
Nomor atau Pemberian Jawaban)
 Guru memnggil nomor lagi dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan dari kelompok yang maju.
(Tanggapan kelompok lain)
 Guru dan siswa membuat kesimpulan mengenai
permasalahan yang telah diberikan (Memberikan atau
Menarik Kesimpulan)
Pedoman aktivitas guru yang digunakan untuk lembar observasi guru
menggunakan skala nilai 1 sampai 4, dengan kategori sebagai berikut.
Tabel 3.3 Pedoman Lembar Aktivitas Guru
IndikatorKeterlaksanaan Skor
Kegiatan guru terlaksana dengan sangat baik 4
Kegiatan guru terlaksana dengan baik 3
Kegiatan guru terlaksana dengan cukup baik 2
Kegiatan guru terlaksana dengan kurang baik 1
3.6.2 Instrumen Penilaian Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa merupakan instrumen penerapan model Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Lembar observasi akan diisi
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dan diamati oleh observer sesuai dengan petunjuk yang ada. Adapun lembar
observasi aktivitas siswa sebagai berikut.
Pedoman aktivitas siswa yang digunakan untuk lembar observasi guru
menggunakan skala nilai 1 sampai 4, dengan kategori sebagai berikut.
Tabel 3.4 Lembar Instrumen Penilaian Aktivitas Siswa pada Penerapan Model Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing
Aktivitas Siswa
Skor
1 2 3 4
 Siswa duduk bersama dengan anggota kelompoknya
(Pembentukan Kelompok)
 Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru
(Penyampaian materi)
Indikator mendengarkan:
-Siswa merespon cepat saat guru bertanya
-Siswa paham apa yang diminta guru
Kriteria Penilaian sesuai indikator:
1 (10%-25%), 2 (26%-50%), 3 (51%-75%), 4 (76%-100%)
 Siswa mulai mendiskusikan permasalahan yang diberikan
(Diskusi Masalah)
 Siswa membuat atau mengajukan soal sesuai perintah di
LKS (Pengajuan masalah atau soal)
 Siswa lain menyelesaikan soal yang telah diajukan
anggota kelompok lain (Penyelesaian masalah)
 Siswa dengan nomor yang dipanggil mengangkat tangan
dan mempresentasikan jawaban sementara di depan kelas
(Memanggil Nomor atau Pemberian Jawaban)
 Siswa yang dipanggil nomornya berdiri dan memberikan
tanggapan
(Tanggapan kelompok lain)
 Siswa beserta dengan guru menyimpulkan permasalahan
yang telah diberikan oleh guru.
(Memberikan atau Menarik Kesimpulan)
Pedoman aktivitas siswa yang digunakan untuk lembar observasi guru
menggunakan skala nilai 1 sampai 4, dengan kategori sebagai berikut.
Tabel 3.5 Pedoman Lembar Aktivitas Siswa
Indikator Keterlaksanaan Skor
Kegiatan siswa terlaksana dengan sangat baik 4
Kegiatan siswa terlaksana dengan baik 3
Kegiatan siswa terlaksana dengan cukup baik 2
Kegiatan siswa terlaksana dengan kurang baik 1
3.6.3 Instrumen kemampuan berpikir kreatif Pengajuan Masalah
Instrumen kemampuan berpikir kreatif pengajuan masalah digunakan
untuk menilai kemampuan berpikir kreatif pengajuan masalah pada penerapan
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model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing
melalui tes tulis dalam bentuk uraian.

















Tidak Kreatif – – –
(Amalina & Siswono, 2016)
Pedoman penilaian ini merupakan hasil modifikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Amalina dan Siswono. Hal-hal yang diubah adalah pada
kategorinya yaitu cukup kreatif dihilangkan dan disederhanakan menjadi 4
kategori yang sebelumnya sebanyak 5 kategori dan mengubah tingkatan menjadi
kategori karena penelitian ini membahas mengenai kategori saja bukan tingkatan
kemampuan siswa.
3.6.4 Instrumen kemampuan berpikir kreatif Pengembangan Masalah
Instrumen kemampuan berpikir kreatif pengembangan masalah digunakan
untuk menilai kemampuan berpikir kreatif pengembangan masalah pada
penerapan model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem
Posing melalui tes tulis dalam bentuk uraian.
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Tidak Kreatif – – –
3.6.5 Instrumen kemampuan berpikir kreatif Pemecahan Masalah
Instrumen kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah digunakan
untuk menilai kemempuan berpikir kreatif pemecahan masalah pada penerapan
model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing
melalui tes tulis dalam bentuk uraian.
















Tidak Kreatif – – –
3.6.6 Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
Instrumen kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk menilai
komunikasi matematis siswa melalui tes tulis dalam bentuk uraian.
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Sangat Rendah – – –
(Mariamah, 2013)
Pedoman penilaian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Marimah. Penilaian yang dimodifikasi ialah pada terpenuhi atau
tidaknya indikator dengan cara mengubah penskoran dengan hanya mencentang
indikator yang terpenuhi saja.
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitaif dan
kualitatif yang bersumber dari aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan berpikir
kreatif dan kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh setelah
diterapkannya model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem
Posing.
3.7.1 Teknik Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
Panduan analisis hasil observasi aktivitas gurudan siswa pada proses
pembelajaran matematika menggunakan model Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan Problem Posing yang dilakukan oleh observer dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Skor Aktivitas  
Jumlah skor aktivitas yang diperoleh
Jumlah skor maksimal
Tabel 3.10 Persentase dan Taraf Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing
Persentase Keterlaksanaan Taraf Keterlaksanaan
 Rom        Rhh Sangat baik
 Rom        Roh Baik
mRom        Roh Cukup
    mRoh Kurang
(Permendikbud, 2014b)
3.7.2 Teknik Analisis Kemampuan Berpikir kreatif Pengajuan masalah
Analisis ini menggunakan analisis kualitatif untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah pada diskusi kelompok. Diskusi
kelompok dilakukan selama proses pembelajaran dengan menerapkan model
Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing. Analisis data
kemampuan berpikir kreatif pengajuan masalah siswa dilakukan dengan cara
menghitung persentase banyaknya siswa pada setiap tingkat dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.
 X W     
 th Xh     X  W  Xݓ  X W     W ݓ       WX    hW  Xܽt X 
 th Xh  W t th     X
 mhh 
3.7.3 Teknik Analisis Kemampuan Berpikir kreatif Pengembangan Masalah
Analisis ini menggunakan analisis kualitatif untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pengembangan masalah pada diskusi kelompok.
Diskusi kelompok dilakukan selama proses pembelajaran dengan menerapkan
model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing.
Analisis data kemampuan berpikir kreatif pengembangan masalah siswa
dilakukan dengan cara menghitung persentase banyaknya siswa pada setiap
kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
 X W     




3.7.4 Teknik Analisis Kemampuan Berpikir kreatif Pemecahan Masalah
Analisis ini menggunakan analisis kualitatif untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah setelah dilakukan tes. Analisis
data kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah siswa dilakukan dengan cara
menghitung persentase banyaknya siswa pada setiap kategori dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.
 X W     
 th Xh     X  W  Xݓ  X W     W ݓ       WX    hW ݁W W X  X 
 th Xh  W t th     X
 mhh 
3.7.5 Teknik Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Adapun analisis kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan
dengan menganalisis jawaban siswa secara tertulis. Tes dilakukan selama proses
pembelajaran dengan menerapkan model Number Head Together (NHT) dengan
pendekatan Problem Posing. Analisis data tes komunikasi matematis siswa
dilakukan dengan cara menganalisis jawaban siswa kemudian dilakukan
perhitungan presentase masing-masing kategori dengan rumus berikut ini.
 X W     




Penelitian ini memiliki tiga tahapan penelitian, ketiga tahapan tersebut
adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pembuatan laporan. Ketiga
tahapan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.
3.8.1 Persiapan
Tahap persiapan ini bertujuan untuk menyiapkan segala macam hal-hal
yang akan digunakan dalam penelitian. Hal yang harus dilakukan pertama adalah
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observasi pada lokasi penelitian untuk melihat permasalahan yang ada di sekolah.
Setelah itu menyusun perangkat pembelajaran, materi yang akan diajarkan dan
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Perangkat pembelajaran seperti
RPP dengan model Number Head Together (NHT) dengan pendekatan Problem
Posing pada materi bilangan bulat dan LKS sebagai bahan diskusi siswa.
3.8.2 Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini guru menggunakan model Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing dalam pembelajaran
matematika. Proses pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada RPP yang
sudah disusun sebelum penelitian dilaksanakan. Pengamatan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Tes
berpikir kreatif pengajuan dan pengembangan masalah dilaksanakan pada
kegiatan inti berupa lembar kerja siswa yang bersifat individiu dalam diskusi
kelompok. Kemudian setelah selesai kegiatan pembelajaran tes dilaksanakan
berupa lembar tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
3.8.3 Pembuatan Laporan
Tujuan pembuatan laporan adalah untuk melaporkan hasil temuan yang
didapat selama penelitian berlangsung. Laporan penelitian ini berisi tentang
keterlaksanaan pembelajaran, deskripsi kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model Number Head
Together (NHT) dengan pendekatan Problem Posing, pada siswa kelas VII-1
SMPN 4 Jerowaru. Data yang diperoleh dari lembar observasi, lembar kerja siswa
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dan lembar tes kemudian diolah secara deskriptif dan diolah sesuai dengan fakta
yang ada selama proses pembelajaran berlangsung.
